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 Abstract. This article reveals the strategies used by 
Akidah Akhlak teachers at MTs Mafatihul Huda Aek 
Batang Toru to improve the moral character (akhlakul 
karimah) of class VII students. This research highlights 
various effective approaches such as personal interaction, 
interactive teaching methods, role modeling, integration of 
moral values in subjects, extracurricular activities, and 
spiritual formation. However, teachers face challenges 
such as time constraints, curriculum pressure, 
environmental influences, and limited resources. 
Collaboration between school stakeholders—teachers, 
parents, and the community—is crucial in shaping holistic 
character development. Continuous evaluation of 
character education programs ensures significant positive 
impacts for future generations. The importance of 
collaboration between schools, teachers, parents and the 
community in supporting student character formation is 
also a main focus, with ongoing evaluation of character 
education programs to ensure a significant positive impact 
for future generations. 
 

Abstrak. Artikel ini mengungkapkan strategi yang 

digunakan oleh guru Akidah Akhlak di MTs Mafatihul 

Huda Aek Batang Toru untuk meningkatkan karakter 

moral (akhlakul karimah) siswa kelas VII. Penelitian ini 

menyoroti berbagai pendekatan efektif seperti interaksi 

personal, metode pengajaran interaktif, teladan, integrasi 

nilai-nilai moral dalam mata pelajaran, kegiatan 

ekstrakurikuler, dan pembinaan rohani. Meskipun 

demikian, guru-guru menghadapi tantangan seperti 

keterbatasan waktu, tekanan kurikulum, pengaruh 

lingkungan, dan keterbatasan sumber daya. Kolaborasi 

antara stakeholder sekolah—guru, orang tua, dan 

masyarakat—menjadi krusial dalam membentuk 

perkembangan karakter holistik. Evaluasi kontinu 

terhadap program pendidikan karakter memastikan 

dampak positif yang signifikan bagi generasi mendatang. 

Pentingnya kolaborasi antara sekolah, guru, orang tua, 

dan masyarakat dalam mendukung pembentukan 

karakter siswa juga menjadi fokus utama, dengan 
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evaluasi terus-menerus terhadap program pendidikan 

karakter untuk memastikan dampak positif yang 

signifikan bagi generasi mendatang. 

 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan secara sederhana dapat dipahami sebagai usaha sadar dan 

terencana yang dilakukan oleh pendidik untuk mempengaruhi atau 

mengubah perilaku peserta didik dari kurang baik menjadi baik melalui 

proses pengajaran dan pelatihan. Pendidikan Nasional di Indonesia 

mengharuskan manusia untuk beragama, berilmu, berkarakter, berakhlak, 

bermoral, dan beretika. Tujuan ini sejalan dengan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang 

menyatakan bahwa: "Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan potensi 

siswa untuk mencetak manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 

keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang baik dan 

mandiri, serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan." 

Dalam profesinya, guru memiliki berbagai tugas dan tanggung jawab. 

Selain mentransfer ilmu kepada peserta didik, guru juga harus memilih 

strategi yang sesuai dengan kebutuhan siswa, mengarahkan, membimbing, 

melatih, dan menjadi teladan perilaku berbudi pekerti luhur. Dengan 

demikian, guru dapat mengubah akhlak siswa menjadi lebih baik, baik di 

dalam maupun di luar kelas. Hal ini penting untuk menciptakan generasi 

yang berakhlakul karimah, yang tidak hanya unggul secara teori tetapi juga 

beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. Orang yang beriman pasti 

memiliki akhlak yang baik, dan jika akhlaknya buruk, maka akan merusak 

lahir batinnya. 

Oleh karena itu, akhlak memiliki peran yang sangat penting dalam 

kesejahteraan hidup manusia. Akhlak yang baik menunjukkan keimanan 

yang sempurna. Seseorang yang berakhlakul karimah dengan menjalankan 

syariat Islam merupakan seseorang yang memiliki keimanan yang utuh. Para 

pendidik pasti menginginkan agar peserta didiknya menjadi individu yang 

berakhlakul karimah, yang memiliki kecerdasan intelektual dan spiritual 
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(Ahmadi & Ibda, 2018). Pendidikan akidah akhlak memainkan peran sentral 

dalam membentuk karakter dan moral siswa. Di era modern ini, tantangan 

dalam mendidik akhlak siswa semakin kompleks seiring dengan 

perkembangan teknologi dan informasi yang pesat. Oleh karena itu, guru 

akidah akhlak perlu memiliki strategi yang efektif dalam mengajar dan 

membimbing siswa agar memiliki akhlak yang mulia, atau akhlakul karimah 

(Anwar, 2018). 

MTs Mafatihul Huda Aek Batang Toru merupakan salah satu 

madrasah yang berkomitmen untuk meningkatkan akhlak siswa melalui 

pendidikan akidah akhlak. Namun, upaya ini tidak terlepas dari berbagai 

tantangan, baik dari segi internal maupun eksternal. Dari segi internal, guru 

harus mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif serta metode 

pengajaran yang menarik dan relevan. Sedangkan dari segi eksternal, 

pengaruh lingkungan, media sosial, dan pergaulan sering kali menjadi faktor 

yang mempengaruhi perilaku dan moral siswa. Sedangkan dari segi eksternal, 

pengaruh lingkungan, media sosial, dan pergaulan sering kali menjadi faktor 

yang mempengaruhi perilaku dan moral siswa. Media sosial, khususnya, 

memiliki dampak besar terhadap pembentukan karakter siswa, baik positif 

maupun negatif. Dalam hal ini, guru perlu membekali siswa dengan 

kemampuan kritis untuk menyaring informasi dan pengaruh yang mereka 

terima dari luar sekolah. 

Dalam konteks ini, penelitian tentang strategi guru akidah akhlak 

dalam meningkatkan akhlakul karimah siswa kelas VII di MTs Mafatihul 

Huda Aek Batang Toru menjadi sangat relevan. Penelitian ini diharapkan 

dapat mengidentifikasi strategi-strategi yang efektif dan memberikan 

rekomendasi bagi guru-guru lainnya dalam menghadapi tantangan 

pendidikan akhlak di era digital ini. Dengan demikian, diharapkan siswa 

tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki moral dan akhlak 

yang baik, yang akan menjadi bekal mereka dalam kehidupan bermasyarakat. 
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B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk 

mengeksplorasi strategi guru akidah akhlak dalam meningkatkan akhlakul 

karimah siswa kelas VII di MTs Mafatihul Huda Aek Batang Toru. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang 

mendalam tentang fenomena sosial dan konteks pendidikan yang kompleks, 

serta memungkinkan peneliti untuk menggali pandangan, pengalaman, dan 

praktik-praktik yang diterapkan oleh para guru. Penelitian ini dilakukan di 

MTs Mafatihul Huda Aek Batang Toru. Subjek penelitian adalah guru akidah 

akhlak yang mengajar di kelas VII. Pemilihan subjek didasarkan pada peran 

mereka dalam mendidik dan membimbing siswa dalam hal akhlakul karimah. 

Selain itu, subjek dipilih berdasarkan pengalaman dan keterlibatan aktif 

mereka dalam proses pembelajaran dan pembinaan akhlak (Banany et al., 

2020). 

Penelitian ini dilakukan di MTs Mafatihul Huda Aek Batang Toru. 

Subjek penelitian adalah guru akidah akhlak yang mengajar di kelas VII. 

Pemilihan subjek didasarkan pada peran mereka dalam mendidik dan 

membimbing siswa dalam hal akhlakul karimah. Selain itu, subjek dipilih 

berdasarkan pengalaman dan keterlibatan aktif mereka dalam proses 

pembelajaran dan pembinaan akhlak. Untuk memastikan keabsahan data, 

penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai 

sumber (wawancara, observasi, dan dokumentasi). Triangulasi teknik 

dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik pengumpulan data untuk 

memastikan konsistensi dan validitas temuan. Selain itu, peneliti juga 

melakukan member checking dengan para informan untuk memastikan 

bahwa interpretasi data sesuai dengan pengalaman mereka (Desyandri & 

others, 2019). 
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Penerapan Disiplin dan Keteladanan Guru dalam Pendidikan Akhlakul 

Karimah 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat berbagai strategi yang 

diterapkan oleh guru akidah akhlak di MTs Mafatihul Huda Aek Batang 

Toru untuk meningkatkan akhlakul karimah siswa kelas VII. Strategi-

strategi ini mencakup pendekatan personal, metode pengajaran interaktif, 

pembiasaan dan keteladanan, pengintegrasian nilai-nilai akhlak dalam 

setiap mata pelajaran, serta kegiatan ekstrakurikuler dan pembinaan 

rohani (Effendi, 2021). 

Pendekatan personal dilakukan oleh guru akidah akhlak dengan 

berinteraksi secara intensif dengan setiap siswa, baik di dalam maupun di 

luar kelas. Guru berusaha untuk memahami latar belakang dan karakter 

masing-masing siswa, sehingga dapat memberikan bimbingan yang sesuai 

dengan kebutuhan individu. Dengan memahami siswa secara mendalam, 

guru mampu menyesuaikan metode pengajaran dan pendekatan yang 

tepat, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna. 

Sebagai contoh, dalam sesi konseling individual, guru dapat menggali 

masalah-masalah pribadi yang dihadapi siswa yang mungkin 

mempengaruhi perilaku mereka di sekolah (Hendra et al., 2020). Setelah 

memahami masalah yang dihadapi, guru dapat memberikan nasihat dan 

bimbingan yang relevan serta memberikan perhatian khusus kepada siswa 

yang membutuhkan. Pendekatan ini membantu menciptakan hubungan 

yang kuat antara guru dan siswa, yang berdampak positif pada motivasi 

dan keterlibatan siswa dalam belajar (Hoesny & Darmayanti, 2021). 

Dalam upaya meningkatkan akhlakul karimah siswa, sekolah telah 

menetapkan berbagai program yang harus diikuti oleh seluruh warga 

sekolah. Disiplin dalam penerapan program-program ini sangat penting, 

terutama bagi para pendidik yang diharapkan dapat memberikan contoh 

nyata kepada siswa. Disiplin yang diterapkan oleh guru diharapkan dapat 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari sebagai bentuk 
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keteladanan bagi siswa mereka. Menurut hasil wawancara dengan IA pada 

hari Sabtu, 7 Maret 2024 pukul 09.00 WIB, pendidik harus menunjukkan 

perilaku yang konsisten dan disiplin dalam menjalankan program-program 

sekolah agar dapat menjadi contoh yang baik bagi murid-muridnya. Hal ini 

karena perilaku yang konsisten dan disiplin dari guru dapat menanamkan 

nilai-nilai positif pada diri siswa, sehingga mereka dapat meniru dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Kuswanto, 2014). 

Penerapan disiplin dan keteladanan oleh guru tidak hanya terbatas 

pada lingkungan sekolah, tetapi juga harus diimplementasikan dalam 

kehidupan sehari-hari. Guru dapat memanfaatkan berbagai kesempatan di 

luar jam pelajaran untuk memberikan contoh nyata kepada siswa. 

Misalnya, guru dapat berpartisipasi dalam kegiatan ekstrakurikuler, acara-

acara sekolah, dan kegiatan sosial lainnya yang melibatkan siswa. Melalui 

keterlibatan aktif dalam berbagai kegiatan, guru dapat menunjukkan sikap 

dan perilaku yang baik serta mengajarkan nilai-nilai akhlakul karimah 

secara praktis (Muhamad, 2021). 

Selain itu, guru juga dapat mengintegrasikan nilai-nilai akhlak 

dalam berbagai mata pelajaran yang diajarkan. Dengan cara ini, siswa 

dapat melihat relevansi nilai-nilai tersebut dalam berbagai aspek 

kehidupan mereka (Mulyasa, 2022). Misalnya, dalam pelajaran sains, guru 

dapat menekankan pentingnya kejujuran dalam melakukan eksperimen 

dan melaporkan hasilnya. Dalam pelajaran sejarah, guru dapat 

mengajarkan tentang tokoh-tokoh yang memiliki akhlakul karimah dan 

memberikan inspirasi kepada siswa (Mustakim, 2011). 

 

2. Tantangan yang Dihadapi Guru dalam Meningkatkan Akhlakul 

Karimah Siswa 

Seringkali, pendidikan tidak memberikan perhatian yang cukup 

pada aspek sosialitas, religiusitas, keadilan, dan humaniora. Ketika 

elemen-elemen ini diajarkan, seringkali hanya ditekankan pada 

pengetahuan teoritis tanpa penerapan atau pengalaman praktis. Bahkan 
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ada beberapa institusi pendidikan yang menghindari pendidikan karakter. 

Akibatnya, banyak siswa yang sangat cerdas tetapi tidak bermoral dan 

sering melakukan tindakan yang merugikan orang lain (Nalapraya, 2023). 

Dalam skripsinya yang berjudul "Pembinaan Akhlak Siswa Menurut 

(Rusyd et al., 2007), Mufidus Shomad menunjukkan bahwa kurikulum 

banyak sekolah tidak memprioritaskan pendidikan karakter. Dalam buku 

mereka yang berjudul "Rekonstruksi dan Modernisasi Lembaga Pendidikan 

Islam" yang diterbitkan pada tahun 2005, Toto Suharto dan rekan-

rekannya menyatakan bahwa pengembangan metode pembelajaran yang 

tepat serta pemahaman mendalam tentang ajaran agama sangat penting 

(Pitaloka & Nandani, 2021). 

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam memperbaiki 

akhlak siswa dan menyiapkan sumber daya manusia yang berkualitas 

untuk kesejahteraan masyarakat serta kemajuan negara dan bangsa. Guru 

pendidikan agama Islam, khususnya guru akidah akhlak, dituntut untuk 

mengembangkan metode pembelajaran yang tepat dan memperluas 

pemahaman siswa mengenai ajaran agama. Mereka harus membimbing 

siswa untuk mengamalkan ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga dapat memperbaiki akhlak dan kepribadian mereka (Suriadi et 

al., 2021). 

Guru juga harus profesional dalam menjalankan tugasnya, termasuk 

dalam membentuk akhlak siswa. Misalnya, guru harus mengajarkan siswa 

untuk selalu jujur dan mematuhi peraturan sekolah. Melalui keteladanan 

dan bimbingan yang konsisten, guru dapat membantu siswa 

menginternalisasi nilai-nilai moral dan etika yang akan membentuk 

karakter mereka menjadi lebih baik. Dengan demikian, pendidikan 

karakter harus menjadi bagian integral dari kurikulum sekolah. Guru 

harus diberdayakan untuk tidak hanya mengajarkan pengetahuan teoritis 

tetapi juga mengembangkan keterampilan praktis dan pengalaman yang 

akan membantu siswa menerapkan nilai-nilai positif dalam kehidupan 

mereka. Ini akan memastikan bahwa siswa tidak hanya pandai dalam 
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bidang akademis tetapi juga memiliki karakter yang berbudi luhur dan 

berkontribusi positif bagi masyarakat. 

Sebagai garda terdepan dalam pembentukan karakter siswa, guru 

menghadapi sejumlah tantangan yang kompleks dan memerlukan 

pendekatan yang bijaksana. Salah satu tantangan utama adalah 

keterbatasan waktu dan tekanan dari kurikulum yang padat. Dalam 

mengajar, guru harus menjalankan tugasnya untuk menyampaikan materi 

pelajaran secara efektif sambil juga berupaya untuk membentuk karakter 

siswa. Pada banyak kesempatan, hal ini memerlukan pengorbanan waktu 

yang seharusnya digunakan untuk mengembangkan nilai-nilai moral dan 

etika siswa. Tantangan lainnya adalah pengaruh lingkungan di sekitar 

siswa. Meskipun guru dapat berperan sebagai pengaruh positif di dalam 

kelas, siswa juga dipengaruhi oleh keluarga, teman sebaya, dan media 

sosial di luar lingkungan sekolah. Hal ini membuat konsistensi dalam 

pembentukan karakter menjadi lebih sulit, karena nilai-nilai yang 

diajarkan di sekolah mungkin berbeda dengan yang mereka terima di 

rumah atau dari lingkungan sosial mereka (Utari et al., 2020). 

Teknologi, sementara memberikan aksesibilitas informasi yang luar 

biasa, juga membawa tantangan tersendiri. Guru harus mengajar siswa 

untuk menggunakan teknologi dengan bijak dan etis, sambil juga 

memastikan bahwa nilai-nilai moral tidak terkikis dalam penggunaannya. 

Integrasi nilai-nilai moral dalam konteks digital menjadi semakin penting 

dalam dunia yang semakin terhubung ini. Keterlibatan orang tua juga 

merupakan bagian krusial dari pendidikan karakter. Kurangnya kesadaran 

atau dukungan dari orang tua dapat menghambat upaya sekolah dalam 

membentuk karakter siswa secara konsisten. Kolaborasi yang baik antara 

sekolah dan orang tua menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan 

pendidikan yang holistik dan konsisten dalam mendukung perkembangan 

karakter siswa. Terakhir, evaluasi dan monitoring terhadap efektivitas 

program pendidikan karakter juga merupakan tantangan tersendiri. Guru 

perlu mampu mengevaluasi dampak dari strategi yang diterapkan dan 
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melakukan monitoring secara terus-menerus terhadap perkembangan 

akhlakul karimah siswa (Yasin, 2011). 

Dengan kesadaran akan tantangan-tantangan ini, guru dapat 

mengembangkan strategi yang lebih baik dan berkelanjutan dalam 

membentuk karakter siswa. Melalui upaya bersama antara sekolah, guru, 

orang tua, dan masyarakat, diharapkan bahwa pendidikan karakter dapat 

memberikan kontribusi positif yang besar bagi pembentukan generasi 

muda yang memiliki akhlakul karimah dan mampu berkontribusi positif 

dalam masyarakat. 

 

D. KESIMPULAN  

Dari hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, penerapan disiplin 

dan keteladanan guru dalam pendidikan akhlakul karimah di MTs Mafatihul 

Huda Aek Batang Toru menunjukkan berbagai strategi efektif. Guru-guru 

tidak hanya mengajar secara teoritis, tetapi juga aktif dalam membentuk 

karakter siswa melalui pendekatan personal, pengajaran interaktif, 

keteladanan, integrasi nilai-nilai akhlak dalam setiap mata pelajaran, dan 

melalui kegiatan ekstrakurikuler serta pembinaan rohani. 

Dalam pendidikan akhlakul karimah di MTs Mafatihul Huda Aek 

Batang Toru, guru-guru menerapkan strategi efektif seperti pendekatan 

personal, pengajaran interaktif, keteladanan, integrasi nilai-nilai akhlak 

dalam setiap mata pelajaran, serta melalui kegiatan ekstrakurikuler dan 

pembinaan rohani. Meskipun demikian, mereka juga menghadapi tantangan 

seperti keterbatasan waktu, tekanan kurikulum, pengaruh lingkungan, dan 

keterbatasan sumber daya. Pentingnya kolaborasi antara sekolah, guru, orang 

tua, dan masyarakat dalam mendukung pembentukan karakter siswa juga 

menjadi fokus utama, dengan evaluasi terus-menerus terhadap program 

pendidikan karakter untuk memastikan dampak positif yang signifikan bagi 

generasi mendatang. 
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